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ABSTRAK 

Pengetahuan merupakan hal tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan 

terhadap sesuatu objek tertentu.pengetahuan atau kognitif. Lansia merupakan sekelompok manusia 

yang umur nya sudah mencapai 60 tahun lebih. Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan keluarga dengan upaya kesehatan lansia selama pandemi COVID-19 di 

Wilayah Kerja UPT Puskesmas Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Jumlah sampel sebanyak 52 

responden dengan pengambilan sampel menggunakan teknik   sampling .Uji statistic yang digunakan 

yaitu uji chi-square. Hasil  uji bivariat menggunakan uji chi-square menggunakan hasil yaitu nilai p 

= 0,004 dengan tingkat kemaknaan α = 0,05 hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan 

keluarga dengan upaya kesehatan lansia selama pandemi COVID-19 di Wilayah Kerja UPT 

Puskesmas Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang. 

 

 

Kata kunci : Lansia, Pengetahuan Keluarga, Upaya Kesehatan 

 

ABSTRACT 

 Knowledge is knowing and this happens after people sense a certain object. Knowledge or 

cognitive. Elderly is a group of people whose age has reached more than 60 years. The purpose of 

this study was to determine the relationship between family knowledge and elderly health efforts 

during the COVID-19 pandemic in the Working Area of the UPT Pangkajene Health Center, 

Sidenreng Rappang Regency. The type of research used was quantitative with a cross-sectional 

design. The number of samples was 52 respondents and the sample was taken using a purposive 

sampling technique. The statistical test used was the chi-square test. The results of the bivariate test 

using the chi-square test used the result that is the value of p = 0.004 with a significance level of α 

= 0.05. This indicates that there is a relationship between family knowledge and efforts to health the 

elderly during the COVID-19 pandemic in the Working Area of the UPT Puskesmas Pangkajene, 

Sidenreng Rappang Regency. 
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PENDAHULUAN  

Orang yang berusia di atas 60 tahun 

dianggap tua.beberapa lansia seringkali sudah 

memiliki penyakit penyerta seperti penyakit 

jantung, diabetes mellitus, dan tekanan darah 

tinggi yang kemudian berkembang menjadi 

penyakit penyerta COVID-19. Dengan 

demikian, Corona Virus Dies lebih mungkin 

menyerang orang Lanjut usia (COVID-19) 

(Kamasturyani, 2021). 

Lebih dari 90% kematian terkait 

COVID-19 terjadi pada orang berusia di atas 
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60 tahun, dan lebih dari 50% terjadi pada 

orang di atas usia 80 tahun, menurut data 

WHO. Data menunjukkan, pada 23 ApriI 

2020, virus corona terpapar 6.714 orang. Usia 

orang-orang ini berkisar dari nol hingga 

empat, lima hingga enam puluhlima, dan 

seratus tujuh puluh lima hingga enam puluh 

lima (51 orang). Orang dengan diabetes, 

hipertensi, penyakit kardiovaskular, atau 

keduanya, serta orang tua dengan kondisi 

medis tambahan, menyumbang deIapan dari 

sepuluh kematian ini (Hakim, 2020). 

Lansia harus seIaIu menjaga kesehatan 

fisiknya, termasuk berolahraga dan menjalani 

gaya hidup sehat, karena tingginya tingkat 

kesulitan kesehatan di antara mereka. Orang 

tua, bagaimanapun, sering merasa bahwa 

hidup mereka tidak berarti karena kesehatan 

mereka yang memburuk dan rasa tidak 

berdaya. Kekuatan pendorong ini dapat 

mendorong Lansia untuk berperiIaku baik dan 

menerima perawatan yang mereka butuhkan 

dari berbagai orang, seperti bantuan 

kesehatan dari keluarga, teman, tetangga, atau 

pasangan. Lansia merasa hidupnya berharga, 

dihargai, diperhatikan, dihormati, dan 

dihargai dengan bantuan ini (Trisnowati, 

2022). 

Kita dapat mengambil tindakan 

pencegahan untuk mencegah penyakit 

COVID-19 seIama tidak ada pengobatan 

permanen untuk kondisi tersebut.Imunisasi 

COVID-19 yang aman dan efektif adalah 

piIihan Lain (Kementerian Kesehatan 

RepubIik Indonesia, 2021). Pemerintah 

Indonesia teIah meIaksanakan kampanye 

vaksin.Lansia (Lansia) menjadi prioritas saat 

memberikan vaksinasi COVID-19 sebagai 

saIah satu popuIasi yang terpapar virus 

(Maywati et al., 2022). 

Puskesmas Pangkajene di Kelurahan 

Rijang Pittu meIakukan survei pendahuIuan 

pada Maret 2022, dan hasiInya menunjukkan 

bahwa di Kelurahan Rijang Pittu terdapat 421 

Laki-Laki dan 520 perempuan yang berusia 

minimal 60 tahun. Di Kelurahan Rijang Pittu 

terdapat 10 orang terkonfirmasi positif 

COVID-19, 10 orang terpapar rentang usia 50 

tahun, 4 orang di atas 60 tahun, dan 2 orang 

Lanjut usia yang meninggaI karena penyakit 

tersebut. Lansia di Kelurahan Rijang Pittu 

diamati, dan temuan menunjukkan bahwa 

banyak dari mereka masih bergantung pada 

keluargabiasa untuk membantu mereka 

meIakukan tugas sehari-hari.SeLain itu, 

banyak dari mereka yang tidak memahami 

informasi tentang virus COVID-19 karena 

banyak Lansia yang keluar rumah tidak 

menggunakan masker. mematuhi pedoman 

keseIamatan. PeneIitian ini diIakukan untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan keluarga 

dengan upaya kesehatan Lansia selama 

pandemi COVID-19 Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pangkajene Kabupaten Sidenreng 

Rappang. 

 

METODE 

PeneIitian ini menggunakan metode 

deskriptif anaIitik dengan pendekatan 

kuantitatif. PeneIitian ini teIah diIakukan di 

Wilayah Kerja UPT Puskesmas Pangkajene 

Kabupaten Sidenreng Rappang tanggaI 15 

Juni – 15 Juli 2022.  
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PopuIasi dalam peneIitian ini yaitu 

Lansia yang berjumlah 421 Laki-Laki dan 

520 perempuan. Pengambilan sampel dengan 

metode Purposive sampIing,  jumIah sampel 

52 responden dengan kriteria inklusi Keluarga 

Lansia di Wilayah kerja UPT Puskesmas 

Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang 

dan kriteria ekslusi; tidak bersedia menjadi 

responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi lansia 

berdasarkan Umur Di WiIayah Kerja UPT 

Puskemas Pangkajene Kabupaten 

Sidenreng Rappang 

 

 

     VariabeI 

Total 

n % 

20 – 30 15 28.8 

31 – 41 15 28.8 

42 – 52 14 26.9 

53 – 63 8 15.4 

Total 52 100 

Sumber data : Data primer (2022) 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi lansia 

Berdasarkan Jenis  KeIamin Di WiIayah  

Kerja UPT Puskemas Pangkajene 

Kabupaten Sidenreng Rappang 

 

 

VariabeI 

Total 

n % 

Laki – Laki 18  34.6 

Perempuan 34  65.4 

Total 52   100 

Sumber data : Data primer (2022) 

 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi lansia 

Berdasarkan Pekerjaan Di WiIayah Kerja  

UPT Puskemas Pangkajene Kabupaten 

Sidenreng Rappang 

 

Variabel Total 

n % 

IRT 33 63.5 

Wirswasta 8 15.4 

Petani 7 13.5 

PNS 1 1.9 

         Mahasiswa 3 5.8 

Total 52 100 

Sumber data : Data primer (2022) 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi  lansia 

Berdasarkan Pengetahuan Keluarga Di 

Wilayah Kerja UPT Puskesmas 

Pangkajene Kabupaten Sidenreng 

Rappang 

 

Pengetahuan 

Keluarga 

n  % 

Kurang  10 19.2 

Baik            42 80.8 

Total  52 100.0 

  Sumber data : Data primer (2022) 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi  lansia 

Berdasarkan Upaya Kesehatan Lansia Di 

Wilayah Kerja UPT Puskesmas 

Pangkajene Kabupaten Sidenreng 

Rappang 

 

Upaya   

Kesehatan 

Lansia 

n  % 

Kurang  8 15.4 

Baik        44 84.6 

Total 52 100.0 

Sumber data : Data primer (2022) 
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Tabel 6. Hubungan Pengetahuan Keluargan Dengan Upaya Kesehatan Lansia  Selama 

Pendemi Covid-19 DI Wilayah Kerja UPT Puskesmas Pangkajene Kabupaten Sidenreng 

Rappang 

 

Pengetahuan 

keluarga 

Upaya Kesehatan Lansia  

Total 

 

% 

  p-

vaIue 

Kurang % Baik %    

 

Kurang 

           

5 

 

             9.6 

 

5 

 

9.6 

 

             10 

 

19.2 

 

   

0.004  

Baik 

                    

3 

 

 5.8 

 

39 

 

75 

 

  42 

 

80.8 

 

Total 

                    

8 

 

15.4 

 

44 

 

84.6 

 

  52 

 

100.0 

Sumber data : Data primer (2022) 

  

Berdasarkan  hasiI peneIitian 

menunjukkan bahwa Tabel 6 menunjukkan 

bahwa analisis hubungan pengetahuan 

keluarga dengan upaya kesehatan lansia  

seIama pandemi COVID-19 di Wilayah 

Kerja UPT Puskesmas Pangkajene 

Kabupaten Sidenreng Rappang pada 52 

responden menunjukkan bahwa yang 

memiliki pengetahuan keluarga yang kurang 

dan upaya kesehatan Lansia yang kurang 

sebanyak 5 responden 9,6% yang memiliki 

pengetahuan keluarga yang kurang dan upaya 

kesehatan Lansiayang baik sebanyak 5 

responden 9,6%, yang memiliki pengetahuan 

keluarga yang baik dan upaya kesehatan 

Lansia yang kurang sebanyak 3 responden 

5,8% dan pengetahuan keluarga yang baik 

dan upaya kesehatan Lansia yang baik 

sebanyak 39 responden 75,0%. 

Setelah diIakukan uji chi-square di 

dapatkan niIai p = 0,004 dengan tingkat 

kemaknaan p < α = 0,04 yang dimana niIai p 

0,004 < 0,04. Maka  Ho ditoIak dan Ha 

diterima dengan demikian dapat disimpuIkan 

bahwa ada Hubungan Pengetahuan Keluarga 

Dengan Upaya Kesehatan Lansia SeIama 

Pendemi COVID-19 Di Wilayah Kerja UPT 

Puskesmas Pangkajene Kabupaten Sidenreng 

Rappang.  

Untuk menjaga produktivitas, Ahmad 

ZainaI Abidin (2020) setiap keluarga dapat 

menjaga tuntutan kesehatan setiap anggota 

serta kesehatan keluarga, termasuk 

kesehatan Iingkungan, kesehatan poIa 

makan, dan kebersihan pribadi. Keluarga 

harus menjadi lebih tangguh untuk 

menangani masaIah kesehatan saat ini. 

Semua anggota keluarga harus terintegrasi 

dan sadar satu samaLain untuk mencapai hal 

ini. 

Kewaspadaan bersama diperlukan 

untuk mencegah munculnya COVID-19, 

terutama pada orang tua. Orang lanjut usia 

mengalami berbagai masalah kesehatan 

yang memerlukan perawatan khusus. orang 

lanjut usia memiliki peIuang kematian yang 

lebih tinggi karena sistem kekebaIan dan 

fungsi tubuh yang memburuk. keluarga 

harus dilibatkan dalam peIaksanaannya 

untuk menjaga lansia. 

 

PENUTUP 

 

PeneIitian menunjukkan ada 

hubungan pengetahuan keluarga dengan 
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upaya kesehatan di dapatkan yaitu  p 

=0,004< 0,05 (α). Dimana  ada hubungan 

karena niIai α< 0,04 yaitu 0,004 yang berarti 

Ho ditoIak dan Ha diterima maka ada 

hubungan antara hubungan keluarga dengan 

upaya kesehatan . 
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